BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia bisnis yang pesat pada era sekarang ini,
mengharuskan perusahaan untuk menciptakan produk-produk yang dapat
menyesuaikan dengan perkembangan yang ada. Hal ini menyebabkan
terjadinya persaingan ketat pada dunia bisnis. Salah satu sektor bisnis yang
mengalami persaingan ketat yaitu sektor bisnis fashion. Bisnis fashion
merupakan salah satu bisnis yang sangat berkembang pada era modern sekarang
ini. Hal ini ditandai dengan semakin beragamnya perusahaan fashion yang
berkembang baik perusahaan fashion asing maupun perusahaan fashion lokal.
Pada perusahaan asing yang bergerak dalam bisnis fashion mereka
mengembangkan produknya dengan menciptakan produk fashion dengan
menggunakan teknologi tinggi seperti contohnya, Brand Louis Vuitton yang
menciptakan produk fashion berupa tas dan divariasi dengan menggunakan
layar AMOLED pada bagian samping tas. Pada brand fashion lokal belum
banyak yang mengkombinasi antara kecanggihan teknologi dengan produk
yang mereka ciptakan seperti halnya yang dilakukan oleh Louis Vuitton.

Fashion merupakan salah satu aspek yang sangat menjadi perhatian oleh
masyarakat di era modern seperti sekarang ini. Di Indonesia, bagi sebagian
banyak orang fashion dapat dijadikan sebagai alat untuk mengukur kelas sosial
seseorang. Salah satu brand fashion lokal yang saat ini sedang booming yaitu

Erigo.



Erigo merupakan brand fashion lokal yang didirikan oleh pria asal Aceh,
yakni Muhammad Sadad. Pada awalnya, ia menciptakan suatu brand dengan
nama Selected & Co di tahun 2010. Pada saat itu Sadad menciptakan produk
dengan konsep dan desain yaitu batik kasual. Namun, produk yang diciptakan
pada saat itu sepi peminat karena perkembangan trend fashion yang telah
berubah dengan cepat. Oleh karena itu, pada tahun 2015 Sadad mulai
melakukan branding pada produknya dengan konsep produk yaitu steet style
dan travelling (kumparan.com, 2021).

Pada tahun 2015, erigo mulai bangkit hingga akhirnya omzet yang
didapat mencapai Rp22 miliar. Keberhasilan ini membuat Erigo diajak bekerja
sama oleh Shopee sejak tahun 2018 hingga 2021 dalam berbagai program yang
diselenggarakan oleh Shopee. Dan yang terbaru Erigo membuat ramai di media
sosial karena iklan dari Erigo terpampang di Time Square, New York, Amerika
Serikat. Hal ini menyebabkan minat beli terhadap produk dari Erigo mengalami
kenaikan yang cukup tinggi (wartaekonomi.co.id, 2021).

Minat beli merupakan ketertarikan seseorang terhadap suatu produk
yang dipengaruhi dari berbagai faktor. Faktor yang mempengaruhi minat beli
dapat berasal dari eksternal maupun internal. Faktor eksternal yang dapat
mempengaruhi minat beli seseorang salah satunya yaitu peran dari Brand
ambassador yang menjadi ikon dari suatu produk. Penggunaan brand
ambassador dalam kegiatan pemasaran sudah sangat umum dilakukan oleh
sebuah perusahaan. Perusahaan menggunakan Brand ambassador pada

produknya berasal dari kalangan atlet, selebgram, musisi, dan artis yang paling



banyak digunakan. Penggunaan brand ambassador pada suatu produk atas
dasar popularitas yang dimiliki oleh orang-orang populer diyakini mampu
mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian. Erigo bekerjasama
dengan Raffi Ahmad yang dijadikan brand ambassador dari produk mereka.
Hal ini dilakukan Erigo karena melihat popularitas yang dimiliki oleh Raffi
Ahmad yang dipercayai dapat mempengaruhi masyarakat agar berminat untuk
membeli produk dari Erigo. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Roisah, Meliawati, & Angliawati (2021) bahwa brand ambassador
berpengaruh positif terhadap minat beli. Namun, pada penelitian lain yang
dilakukan oleh Yustiana & Jamiat (2021) brand ambassador tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat beli.

Faktor eksternal lain yang dapat mempengaruhi minat beli seseorang
yaitu, perkembangan fashion lifestyle. Di era sekarang, fashion sudah menjadi
gaya hidup yang sangat diperhatikan dalam masyarakat modern. Lifestyle akan
berkembang dari waktu ke waktu dan tentunya berbeda antara satu individu
dengan individu lainnya. Hal ini terjadi karena menyesuaikan dengan trend
yang berkembang pada masanya. Trend fashion yang sedang banyak diminati
masyarakat modern saat ini yaitu fashion dengan gaya streetwear. Erigo
merupakan salah satu brand lokal yang menciptakan produk dengan gaya
streetwear yang banyak digemari kalangan anak muda. Hubungan antara
fashion lifestyle dengan minat beli telah dijelaskan pada penelitian yang
dilakukan oleh Sarah, Rachman, & Febrianti (2019) bahwa fashion lifestyle

berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli. Sedangkan, penelitian yang



dilakukan oleh Basyir (2019) terdapat hasil yang berbeda yaitu fashion lifestyle
tidak berpengaruh signifikan terhadap minat beli.

Selain faktor eksternal yang dapat mempengaruhi minat beli seseorang,
terdapat juga faktor internal salah satunya desain produk. Di era modern seperti
sekarang ini, perusahaan harus up to date dengan perkembangan fashion yang
terjadi, salah satunya dengan menciptakan produk-produk dengan desain yang
sedang banyak diminati oleh masyarakat. Desain produk yang unik dan nampak
kekinian tentunya akan menarik minat masyarakat terhadap produk tersebut.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Graciela (2019), desain
berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli konsumen. Namun hasil
penelitian Susanto (2019) bahwa desain produk tidak berpengaruh terhadap
minat beli.

Fenomena fashion dengan gaya streetwear yang berkembang di era
sekarang ini sudah menjadi style dan banyak digemari oleh kalanagan anak
muda. Hal ini menarik dan layak untuk dijadikan dasar pada penelitian yang
akan dilakukan karena berkaitan dengan responden yag dituju pada penelitian
ini yaitu anak muda dari kalangan mahasiswa. Pemilihan erigo menjadi objek
dalam penelitian ini berdasarkan cukup tingginya antusias masyarakat terhadap
brand ini. Hal ini dapat dibuktikan pada saat erigo berkolaborasi dengan
Thanksinsomnia dimana mereka berhasil mendapat penghargaan MURI karena
penjualan kaos limited terbanyak yang dijual secara online pada Oktober 2019

seperti yang dilansir dalam Media Indonesia (mediaindonesia.com, 2019). Oleh



karena itu, erigo menjadi salah satu brand lokal terbesar di Indonesia dan layak
untuk dijadikan objek penelitian.

Surakarta merupakan salah satu kota yang peka terhadap perkembangan
fashion yang dalam hal ini berkaitan dengan fashion dari brand lokal. Salah satu
hal yang menjadi faktor yaitu cukup tingginya minat mahasiswa terhadap
produk dari brand lokal. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya mahasiswa yang
menggunakan produk lokal ketika mereka berkumpul hanya untuk sekedar
bertemu bahkan juga saat perkuliahan.

Berdasarkan dari yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Brand Ambassador
Fashion Lifestyle dan Desain Produk Terhadap Minat Beli Produk Erigo

di Surakarta”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka

dapat ditentukan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah brand ambassador memiliki pengaruh secara positif dan
signifikan terhadap minat beli?

2. Apakah fashion lifestyle memiliki pengaruh secara positif dan signifikan
terhadap minat beli?

3. Apakah desain produk memiliki pengaruh secara positif dan signifikan
terhadap minat beli?

4. Adakah perbedaan minat beli konsumen antara mahasiswa UMS dan

UNS?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diketahui tujuan
penelitian ini sebagai berikut:
1. Menganalisis pengaruh brand ambassador terhadap minat beli.
2. Menganalisis pengaruh fashion lifestyle terhadap minat beli.
3. Menganalisis pengaruh desain produk terhadap minat beli.
4. Menganalisis perbedaan minat beli konsumen antara mahasiswa UMS dan
UNS.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka dapat
diketahui manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu mengkonfirmasi pengaruh brand
ambassador, fashion lifestyle, dan desain produk terhadap minat beli
konsumen.
2. Manfaat Praktis
Hasil Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bahan
pertimbangan kepada pihak manajemen untuk meningkatkan minat beli
konsumen.
E. Sistematika Penulisan Skripsi
Dalam penyusunan skripsi ini disusun sistematika untuk memberikan
pemahaman yang jelas dan mencapai tujuan yang diharapkan. Adapun

sistematika penulisan adalah sebagai berikut:
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Pada bab ini menjelaskan terkait latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan
sistematika penulisan skripsi.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan terkait landasan teori, penelitian
terdahulu, kerangka pemikiran, dan pengembangan
hipotesis.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan terkait jenis penelitian populasi
dan sampel, definisi operasional variabel dan pengukuran
variabel, data dan sumber data, metode pengumpulan data,
dan metode analisis data.

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan terkait deskripsi objek penelitian,
analisis data, dan pembahasannya.

PENUTUP

Pada bab ini menjelaskan terkait kesimpulan, keterbatasan

penelitian dan saran.



